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Abstract: This study aims to determine the competence of students in the general
journal and posted to the general ledger in class XI IPS 3 in SMA 6 Pontianak.
The method used was qualitative research is the researcher's own instrument. The
results of the study indicate that students' competence in the general journal at the
cognitive 37% excellent, 43% good, 17% is pretty good and 3% poor, 14% in the
affective domain is very good, 63% good, 23% is good enough, the psychomotor
domain of 49% excellent, 31% good, 20% is good enough. While the student
competence in ledger posting on the cognitive 51% excellent, 17% good, 23% is
quite good, 9% poor, 11% in the affective domain is very good, 66% good, 23% is
quite good, and the psychomotor domain 54% excellent, 14% good, 32% is good
enough.
Keywords: Competence of students, General Journal, Ledger
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi siswa dalam
membuat jurnal umum dan memposting ke dalam buku besar pada kelas XI IPS 3
di SMA Negeri 6 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
dengan dengan instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi siswa dalam membuat jurnal umum pada ranah
kognitif 37% sangat baik, 43% baik, 17% cukup baik dan 3% kurang baik, pada
ranah afektif 14% sangat baik, 63% baik, 23% cukup baik, pada ranah
psikomotorik 49% sangat baik, 31% baik, 20% cukup baik. Sedangkan
kompetensi siswa dalam memposting buku besar pada ranah kognitif 51%  sangat
baik, 17% baik, 23% cukup baik, 9% kurang baik, pada ranah afektif 11% sangat
baik, 66% baik, 23% cukup baik, dan pada ranah psikomotorik 54% sangat baik,
14% baik, 32% cukup baik.
Kata Kunci : Kompetensi Siswa, Jurnal Umum, Buku Besar
endidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis
untuk memotivasi, membina, membantu serta membimbing seseorang untuk
mengembangkan segala potensinya sehingga ia mencapai kualitas diri yang lebih
baik, sehingga pendidikan merupakan suatu upaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa diharapkan mampu memberikan peranan dan andilnya dalam
meningkatkan pembangunan. Oleh karena itu pendidikan harus mampu
memberikan kontribusi yang nyata terhadap pembangunan tersebut. Pendidikan
P
memiliki peranan yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan bangsa karena pendidikan merupakan suatu proses
dalam usaha membentuk manusia yang cerdas dan terampil. Salah satunya adalah
dengan penilaian terhadap kompetensi siswa.
Menurut Bermawi Munthe (2009: 27), “Kompetensi merupakan hasil belajar
yang menjelaskan hal-hal yang dilakukan siswa atau mahasiswa melalui proses
pembelajaran”. Dalam konteks pengembangan kurikulum, Wina Sanjaya (2006:
70) menyatakan, “Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,
nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”.
Perumusan aspek-aspek kompetensi secara rinci dapat dilakukan dengan
menganalisis kompetensi. Menurut Benyamin S. Bloom menganalisis kompetensi
menjadi tiga aspek dengan tingkatan yang berbeda-beda tiap aspek nya yaitu
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
Baik guru maupun siswa perlu memahami kompetensi yang harus dicapai
dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Pemahaman ini diperlukan untuk
memudahkan dalam merancang strategi dan indikator keberhasilannya.  Indikator
pencapaian kompentensi merupakan perilaku yang dapat diukur dan/atau
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompentensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Di dalam penelitian ini akan dibahas dari ranah kognitif dilihat dari aspek
nilai tes yang dicapai oleh siswa, dari ranah afektif dilihat dari sikap siswa dan
dari ranah psikomotorik dilihat dari keterampilan siswa dalam membuat jurnal
umum dan memposting ke dalam buku besar. Hal ini dipertegas menurut Bermawi
Munthe (2009: 27), “Kompetensi dibentuk melalui integrasi dan aplikasi yang
kompleks dari berbagai kemampuan yang merefleksikan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang seimbang”.
Menurut Hamzah (2005: 130),“Pengetahuan adalah informasi yang seseorang
miliki dalam bidang tertentu”. Dalam bidang tertentu pada penelitian ini adalah
dalam bidang mata pelajaran ekonomi khususnya materi jurnal umum dan buku
besar. Dimana harapan nya siswa dapat memahami materi tentang jurnal umum
dan buku besar. Menurut Wina Sanjaya (2011: 71), “Sikap adalah pandangan
individu terhadap sesuatu”. Dalam penelitian ini siswa diharapkan memiliki sikap
yang santun ketika dalam proses pembelajaran. Menurut Hamzah (2005: 130),
“Keterampilan adalah kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan
dengan fisik dan mental”. Dalam penelitian ini siswa diharapkan memiliki
keterampilan dalam membuat jurnal umum dari berbagai jenis transaksi dan
memiliki keterampilan memposting ke dalam buku besar.
Pada pembelajaran ekonomi di SMAN 6 Pontianak siswa kelas XI IPS 3
kurang mengerti pada materi jurnal umum mengenai memindahkan transaksi ke
dalam kolom debet dan kredit sehingga nilai ulangan hariannya kurang
memuaskan. dari 35 siswa yang ada di SMA Negeri 6 Pontianak, hanya ada 28%
siswa yang tuntas pada materi jurnal umum. Hal ini juga tampak pada materi buku
besar dimana siswa juga mengalami sedikit kesulitan di dalam melakukan posting
dari jurnal ke dalam buku besar. Dan mengenai sikap yang dimiliki siswa, masih
ada beberapa siswa yang menunjukkan sikap acuh tak acuh dalam proses
pembelalajran. Serta masih memiliki keterampilan yang kurang memadai dalam
materi jurnal umum dan buku besar.
METODE
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif. Denzin dan Lincoln (1987) (dalam Lexy J. Moeleong,
2013: 5) menyatakan bahwa ”Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif ini, peneliti bermaksud untuk meneliti
keadaan atau kondisi obyek secara alamiah di lapangan sesuai dengan kenyataan
yang ada pada saat penelitian dilakukan. Dalam penelitian ini juga peneliti
membuat narasi/gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang ada dalam penelitian,
mengenai bagaimana kompetensi siswa dalam membuat jurnal umum dan
memposting dalam buku besa pada kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 6 Pontianak.
Menurut Sugiyono (2013: 305) “Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri”. Dari pengertian diatas
dapat disimpulkan bahwa yang menjadi instrumen penelitian ini adalah peneliti
sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas maka dikembangkan
instrumen penelitian sederhana, yang dapat mempertajam serta melengkapi data
hasil pengamatan dan observasi serta wawancara.
Menurut Hadari Nawawi (2012 : 150), “Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber dalam
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. Sedangkan
menurut Sutrisno Hadi (dalam Hadari Nawawi 2012 : 150), “Semua individu
untuk siapa kenyataan yang diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasikan,
disebut populasi”.  Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
siswa jurusan IPS SMA N 6 Pontianak yang berjumlah 107 orang yang terdiri dari
3 kelas.
Dalam penarikan sampel, Sugiyono (2012: 181) meyatakan, “Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Menurut Mardalis (2009: 55), “Sampel adalah sebagian dari seluruh individu yang
menjadi objek penelitian”. Cara penarikan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan cara Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2012: 300), “Dalam
penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering yang digunakan adalah
purposive sampling dan snowball sampling”. Menurut Hadari Nawawi (2012:
167), “Dalam teknik ini pengambilan sampel disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Ukuran sampel tidak dipersoalkan sebagaimana di dalam accidental
sampling”. Sedangkan menurut Sugiyono (2012 : 300), “Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”.
Dengan pengertian itu maka dalam menentukan anggota sampel, peneliti memilih
XI IPS 3 dikarenakan di kelas itu memiliki variasi dalam nilai, sikap dan juga
keterampilan sehingga akan memenuhi tujuan dari penelitian.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah tes, observasi dan wawancara. Menurut Arikunto (2006: 150) “Tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi”. Kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Instrumen tes untuk mengukur kompetensi siswa
dalam membuat jurnal umum dan memposting ke dalam buku besar. Menurut
Nasution (dalam Sugiyono, 2013: 310), “Observasi adalah dasar dari semua ilmu
pengetahuan. Marshal (dalam Sugiyono, 2013: 310) menambahkan bahwa, “
Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut”. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sistematis, yaitu
observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan. Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2012: 317),
“Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu”.Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tak berstruktur.
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes,
lembar observasi, serta pedoman wawancara. Soal tes digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa. Soal tes diberikan kepada setiap siswa setelah siswa
melakukan proses belajar. Soal tes yang akan digunakan adalah beberapa transaksi
yang akan digunakan untuk membuat jurnal umum dan memposting ke dalam
buku besar. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui  sikap dan
keterampilan siswa dalam membuat jurnal umum dan memposting dalam buku
besar, yang mana lembar observasi divalidasi terlebih dahulu untuk melihat
kelayakannya. Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka
alat pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman
wawancara (Interview). Dalam hal ini, peneliti menanyakan serentetan pertanyaan
kepada guru, kemudian satu per satu diperdalam untuk mengetahui keterangan
lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh, bisa meliputi semua
variabel.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis komponensial.
Menurut sugiyono (2012: 359) mengemukakan bahwa “Pada analisis
komponensial, yang dicari untuk diorganisasikan dalam domain bukanlah
keserupaan dalam domain, tetapi justru yang memiliki perbedaan atau yang
kontras”. Analisis komponensial yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
melalui observasi dan wawancara yang didapat mengenai kompetensi siswa dalam
membuat jurnal umum dan memposting dalam buku besar pada kelas XI IPS 3 di
SMA Negeri 6 Pontianak. Selanjutnya untuk menganalisis pengolahan data
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data melalui tes, observasi dan wawancara.
b. Memeriksa data yang telah dikumpulkan.
c. Menganalisis data yang telah dikumpulkan.
d. Menyimpulkan hasil penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Sesuai yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, data yang terkumpul
dalam penelitian ini diperoleh dengan tiga teknik pengumpulan data yaitu tes,
observasi dan wawancara. Dalam penelitian melibatkan 1 kelas dari SMAN 6
Pontianak yaitu pada kelas XI IPS 3. Jumlah siswa pada kelas XI IPS 3 adalah 35
orang. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes pertama pada tanggal 13 Mei dan
tes kedua pada tanggal 21 Mei. Dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.  Dimana tes
diberikan kepada siswa untuk mengetahui hasil kompetensi siswa dilihat dari
ranah kognitif dan ranah psikomotorik pada materi jurnal umum dan buku besar.
Alat tes yang digunakan adalah tes berupa beberapa transaksi yang terjadi
pada sebuah salon dalam jangka waktu satu bulan, yang kemudian harus dicatat
menjadi jurnal umum dan dari jurnal umum diposting ke dalam buku besar.
Pengetesan dilakukan dua kali, yaitu tes yang pertama mencatat ke dalam jurnal
umum dan tes yang kedua melakukan posting dari jurnal umum ke dalam buku
besar. Observasi juga dilakukan sebanyak dua kali ketika tes berlangsung yaitu
pada saat pemberian tes pada jurnal umum dan juga buku besar pada tanggal 13
Mei dan 21 Mei. Observasi juga ditujukan kepada siswa, dimana pengamatan
dilakukan untuk mengetahui sikap siswa ketika sedang mengerjakan jurnal umum
dan buku besar.
Wawancara dilakukan ketika penelitian sudah selesai yaitu pada tanggal 22
Mei. Wawancara dilakukan kepada guru untuk mengetahui sejauh mana
kompetensi siswa dalam membuat jurnal umum dan memposting ke dalam buku
besar secara lebih mendalam lagi.
Untuk menentukan rentang penilaian pada kompetensi siswa dilihat dari
ranah kognitif, ranah psikomotorik, dan ranah afektif adalah sebagai berikut :
Tabel 1





A 3,66 – 4 Sangat Baik
B 2,66 – 3,65 Baik
C 1,66 – 2,65 Cukup
D < 1,66 Kurang
Sumber: Permendikbud No.81 A tahun 2013
Adapun nilai yang diperoleh ketika penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 2
Nilai Jurnal Umum di kelas XI IPS 3
Rentang Nilai Kriteria Nilai Jumlah Siswa %
3,66 – 4 Sangat Baik 13 orang 37 %
2,66 – 3,65 Baik 15 orang 43 %
1,66 – 2,65 Cukup 6 orang 17 %
< 1,66 Kurang 1 orang 3 %
Tabel 3
Nilai Buku Besar di kelas XI IPS 3
Rentang Nilai Kriteria Nilai Jumlah Siswa %
3,66 – 4 Sangat Baik 18 orang 51 %
2,66 – 3,65 Baik 6 orang 17 %
1,66 – 2,65 Cukup 8 orang 23 %
< 1,66 Kurang 3 orang 9 %
Pada penilaian kompetensi siswa dilihat dari ranah afektif berdasarkan sikap
menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui
bagaimana sikap siswa ketika membuat jurnal umum dan memposting dalam buku
besar.  Lembar observasi ini merupakan skala bertingkat dengan kriteria sebagai
berikut :
a. Skor 4 untuk aktivitas yang dilakukan dengan sangat baik
b. Skor 3 untuk aktivitas yang dilakukan dengan baik
c. Skor 2 untuk aktivitas yang dilakukan dengan cukup
d. Skor 1 untuk aktivitas yang dilakukan dengan kurang
Adapun penyusunan pedoman penskorannya adalah terdiri dari beberapa
aspek yaitu :
a. Penerimaan (mengikuti tes)
b. Partisipasi (menyelesaikan tes)
c. Tidak mencontek
d. Tidak mengobrol / bercanda dengan teman
e. Menyerahkan tugas tepat waktu
Dan berikut ini adalah hasil dari kompetensi siswa dilihat dari ranah afektif
berdasarkan sikap ketika membuat jurnal umum dan buku besar :
Tabel 4
Hasil pengamatan sikap ketika membuat jurnal umum di kelas XI IPS 3
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa %
3,66 – 4 Sangat Baik 6 orang 17 %
2,66 – 3,65 Baik 27 orang 77  %
1,66 – 2,65 Cukup 2 orang 6  %
< 1,66 Kurang 0 orang 0 %
Tabel 5
Hasil pengamatan sikap ketika membuat buku besar di kelas XI IPS 3
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa %
3,66 – 4 Sangat Baik 5 orang 14 %
2,66 – 3,65 Baik 27 orang 77 %
1,66 – 2,65 Cukup 3 orang 9 %
< 1,66 Kurang 0 orang 0 %
Pada penilaian kompetensi siswa dilihat dari ranah psikomotorik berdasarkan
keterampilan menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan digunakan
untuk mengetahui bagaimana keterampilan siswa dalam membuat jurnal umum
dan memposting dalam buku besar.  Lembar pengamatan ini merupakan skala
bertingkat dengan kriteria sebagai berikut :
a. Skor 4 untuk aktivitas yang dilakukan dengan sangat baik
b. Skor 3 untuk aktivitas yang dilakukan dengan baik
c. Skor 2 untuk aktivitas yang dilakukan dengan cukup
d. Skor 1 untuk aktivitas yang dilakukan dengan kurang
Adapun penyusunan pedoman penskoran membuat jurnal umum terdiri dari
beberapa aspek yaitu :
a. Keterampilan mempersiapkan alat tulis
b. Keterampilan mengerjakan secara berurutan
c. Ketelitian dalam mengerjakannya
Dan berikut ini adalah hasil dari kompetensi siswa dilihat dari ranah
psikomotorik berdasarkan keterampilan dalam membuat jurnal umum dan buku
besar :
Tabel 6
Hasil pengamatan keterampilan dalam membuat jurnal umum
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa %
3,66 – 4 Sangat Baik 17 orang 49  %
2,66 – 3,65 Baik 11 orang 31 %
1,66 – 2,65 Cukup 7 orang 20 %
< 1,66 Kurang 0 orang 0 %
Tabel 7
Hasil pengamatan keterampilan dalam membuat buku besar
Rentang Nilai Kriteria Sikap Jumlah Siswa %
3,66 – 4 Sangat Baik 19 orang 54 %
2,66 – 3,65 Baik 5 orang 14 %
1,66 – 2,65 Cukup 11 orang 32 %
< 1,66 Kurang 0 orang 0 %
Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dilakukan baik dari tes maupun dari wawancara
dengan guru mata pelajaran, dapat dipaparkan bahwa hasil dari nilai rata-rata yang
diperoleh siswa secara keseluruhan pada materi jurnal umum adalah 81,3. Tetapi
masih juga terdapat beberapa siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan yaitu
berjumlah 7 orang dari 35 siswa. Dengan nilai ketuntasan adalah 75. Menurut
guru mata pelajaran nya pun, nilai siswa pada materi jurnal umum masih kurang,
tetapi sebagian sudah mencapai nilai ketuntasan.
Sementara itu nilai rata-rata yang diperoleh siswa secara keseluruhan pada
materi buku besar adalah 79,2. Tetapi masih juga terdapat beberapa siswa yang
tidak mencapai nilai ketuntasan yaitu berjumlah 13 orang dari 35 siswa. Dengan
nilai ketuntasan yang sama yaitu 75.
Hasil penelitian yang telah dilakukan baik secara observasi maupun
wawancara dengan guru mata pelajaran, dapat dipaparkan bahwa sikap siswa pada
saat mengerjakan jurnal umum tidak terlalu berbeda juga pada saat mengerjakan
buku besar. Ranah afektif siswa secara keseluruhan saat mengerjakan jurnal
umum dapat diketahui bahwa terdapat 6 orang memiliki sikap sangat baik , 27
orang memiliki sikap baik dan 2 orang memiliki sikap cukup baik. Sedangkan
pada saat mengerjakan buku besar  diketahui bahwa yang memiliki sikap sangat
baik berjumlah 5 orang, siswa yang memiliki sikap baik berjumlah 27 orang dan
siswa yang memiliki sikap cukup baik yaitu 3 orang. Dan dibawah ini akan
dibahas secara rinci aspek didalam ranah afektif tersebut. Ranah afektik ini,
observasi dilakukan dengan melihat lima aspek. Dari lima aspek tersebut, terdapat
satu aspek dimana seluruh siswa mendapatkan skor 4 (sangat baik) yaitu pada
aspek “penerimaan ”. Dimana seluruh siswa mau mengikuti tes baik pada saat
mengerjakan tes jurnal umum maupun tes buku besar.
Pada aspek “partisipasi (menyelesaikan tes)” terdapat beberapa siswa yang
tidak mengerjakan tes hingga selesai. Pada tes jurnal umum terdapat 2 orang yang
tidak meyelesaikan tes. Sedangkan pada saat mengerjekan tes buku besar terdapat
3 orang yang tidak menyelesaikan tes hingga selesai. Kemudian dari aspek “ tidak
mencontek” pada saat mengerjakan jurnal umum hanya ada 6 orang yang tidak
mencontek, selebihnya menunjukkan gelagat mencontek, walaupun sudah
diperingatkan oleh peneliti secara berulang-ulang. Sedangkan pada saat
mengerjakan buku besar juga hanya ada 6 orang yang sama sekali tidak
mencontek. Tetapi 6 orang tersebut tidaklah sama, terdapat 1orang yang berbeda.
Pada aspek “tidak mengobrol / bercanda dengan teman” terdapat 4 orang
siswa yang tidak mengobrol dengan temannya, dan hanya fokus mengerjakan soal
tes jurnal umum sedangkan pada saat tes buku besar terdapat 6 orang yang tidak
mengobrol dengan temannya. Dan pada aspek “menyerahkan tugas tepat waktu”,
ada 10 orang ada yang mengumpulkan tugas tepat pada waktu berakhir tes jurnal
umum, selebihnya mengumpulkan lebih dari waktu yang telah ditentukan. Pada
tes buku besar terdapat 7 orang siswa yang mengumpulkan tes tepat pada waktu
yang telah ditentukan.
Pada ranah psikomotorik siswa secara keseluruhan saat mengerjakan jurnal
umum dapat diketahui bahwa terdapat 17 orang sangat baik dalam
keterampilannya, 11 orang baik dalam keterampilannya dan 7 orang cukup baik
dalam keterampilannya. Dan dibawah ini akan dibahas secara rinci aspek didalam
ranah psikomotorik tersebut. Pada kompetensi siswa dilihat dari ranah
psikomotorik berdasarkan keterampilan mengerjakan jurnal umum dapat
dipaparkan bahwa pada aspek “keterampilan mempersiapkan alat tulis” semua
siswa memiliki keterampilan yang sangat baik. Keterampilan mempersiapkan alat
tulis ini merupakan aspek dari psikomotor yaitu kesiapan. Artinya seluruh siswa
memiliki kesiapan yang sangat baik pada saat mengerjakan tes jurnal umum.
Kemudian pada aspek “keterampilan mengerjakan secara berurutan” hanya
15 orang yang mengerjakan secara berurutan, selebihnya siswa mengerjakan
secara tidak berurutan yaitu kebanyakan siswa mengerjakan kredit terlebih dahulu
setelah itu debet.  Aspek keterampilan mengerjakan secara berurutan ini
merupakan aspek dari psikomotor yaitu gerakan kompleks. Pada aspek ketelitian
dalam mengerjakan jurnal umum hanya terdapat 7 orang yang sangat teliti dalam
mengerjakannya. Aspek ketelitian dalam mengerjakan jurnal umum merupakan
aspek dari psikomotorik yaitu gerakan terbimbing.
Pada ranah psikomotorik siswa secara keseluruhan saat mengerjakan buku
besar dapat diketahui bahwa terdapat 19 orang sangat baik dalam
keterampilannya, 5 orang baik dalam keterampilannya dan 11 orang cukup baik
dalam keterampilannya. Dan dibawah ini akan dibahas secara rinci aspek didalam
ranah psikomotorik tersebut. Pada kompetensi siswa dilihat dari ranah
psikomotorik berdasarkan keterampilan mengerjakan buku besar dapat dipaparkan
bahwa pada aspek “keterampilan mempersiapkan alat tulis” semua siswa memiliki
keterampilan yang sangat baik seperti pada saat mengerjakan jurnal umum.
Keterampilan mempersiapkan alat tulis ini merupakan aspek dari psikomotor
yaitu kesiapan. Artinya seluruh siswa memiliki kesiapan yang sangat baik pada
saat mengerjakan tes buku besar.
Kemudian pada aspek “keterampilan mengerjakan secara berurutan” hanya
23 orang yang mengerjakan secara berurutan, selebihnya siswa mengerjakan
secara tidak berurutan yaitu kebanyakan siswa mengerjakan secara terbolak balik
akun di dalam buku besar. Aspek keterampilan mengerjakan secara berurutan ini
merupakan aspek dari psikomotor yaitu gerakan kompleks. Pada aspek ketelitian
dalam mengerjakan jurnal umum hanya terdapat 11 orang yang sangat teliti dalam
mengerjakannya. Aspek ketelitian dalam mengerjakan jurnal umum merupakan
aspek dari psikomotorik yaitu gerakan terbimbing.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa (1)
Kompetensi siswa dilihat dari ranah kognitif berdasarkan nilai pada materi jurnal
umum 43% siswa berada pada kriteria nilai baik, 37 % siswa berada pada kriteria
nilai sangat baik, 17 % siswa berada pada kriteria cukup, dan 3% siswa pada
kriteria nilai kurang. Sementara itu, kompetensi siswa dilihat dari ranah kognitif
berdasarkan nilai pada materi buku besar 51% siswa berada pada kriteria nilai
sangat baik, 17 % siswa berada pada kriteria nilai baik, 23% siswa berada pada
kriteria cukup, dan 9% siswa pada kriteria nilai kurang. (2) Kompetensi siswa
dilihat dari ranah afektif berdasarkan sikap pada materi jurnal umum 14% siswa
memiliki sikap sangat baik, 63 % siswa memiliki sikap baik, 23% siswa memiliki
sikap cukup baik. Kemudian kompetensi siswa dilihat dari ranah afektif
berdasarkan sikap pada materi buku besar 11% siswa memiliki sikap sangat baik,
66 % siswa memiliki sikap baik, 23% siswa memiliki sikap cukup baik. (3)
Kompetensi siswa dilihat dari ranah psikomotorik berdasarkan keterampilan pada
materi jurnal umum 49 % siswa berada pada kriteria nilai sangat baik, 31 % siswa
berada pada kriteria nilai baik, 20 % siswa berada pada kriteria cukup. Sementara
itu, kompetensi siswa dilihat dari ranah psikomotorik berdasarkan keterampilan
pada materi buku besar 54 % siswa berada pada kriteria nilai sangat baik, 14 %
siswa berada pada kriteria nilai baik, 32 % siswa berada pada kriteria cukup.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut (1) Kepada siswa agar
lebih meningkatkan lagi kompetensi nya baik secara kognitif, afektif maupun
psikomotorik. (2) Kepada guru mata pelajaran ekonomi agar lebih dapat
membantu meningkatkan kompetensi siswa pada ranah afektif, kognitif,
psikomotorik. (3) Kepada orang tua agar lebih memperhatikan anak-anaknya
terutama pada ranah afektif. (4) Dari penelitian yang telah peneliti lakukan
diharapkan penelitian ini dapat diikembangkan guna memperjelas mengenai
kompetensi siswa dalam membuat jurnal umum dan memposting ke dalam buku
besar.
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